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Abstrak
Pelayanan publik di sektor pendidikan menuntut kemampuan instansi pemerintah dalam menangani
aduan masyarakat secara cepat dan tepat, namun Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa masih
menghadapi permasalahan dalam penentuan prioritas penanganan aduan yang cenderung bersifat
subjektif dan manual. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan keterlambatan penanganan aduan
yang bersifat mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Random
Forest dalam memprediksi prioritas penanganan aduan masyarakat secara objektif dan berbasis data.
Metode penelitian meliputi pengumpulan dataset aduan masyarakat sebanyak 500 data dengan 6
atribut, yaitu jenis aduan, tingkat pelanggaran, unit kerja, tindak lanjut, hasil, dan prioritas, tahapan
preprocessing data, pembagian data training dan testing, pembangunan model Random Forest, serta
evaluasi model. Proses pengolahan dan pemodelan data dilakukan menggunakan Jupyter Notebook
melalui Anaconda. Evaluasi kinerja model dilakukan dengan menggunakan metrik accuracy,
confusion matrix, precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma
Random Forest mampu memprediksi prioritas penanganan aduan dengan tingkat accuracy sebesar
100%, serta menghasilkan nilai precision, recall, dan Fl-score sebesar 1.00 pada seluruh kelas
prioritas. Hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki performa klasifikasi yang sangat baik dan
stabil, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan sistem pendukung keputusan untuk
meningkatkan efektivitas dan kualitas pelayanan publik pada Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa.

Kata kunci: data mining, aduan masyarakat, pelayanan publik, prediksi prioritas, random forest

Abstract

Public service delivery in the education sector requires government institutions to handle public
complaints promptly and accurately. However, the Minahasa Regency Education Office still faces
challenges in determining complaint handling priorities, which are often subjective and manually
assigned. This condition may lead to delays in addressing urgent complaints. This study aims to
implement the Random Forest algorithm to objectively predict complaint handling priorities based on
data. The research methodology includes collecting a dataset of 500 public complaints with six
attributes: complaint type, violation level, work unit, follow-up action, outcome, and priority. The
process involves data preprocessing, splitting the dataset into training and testing sets, building the
Random Forest model, and evaluating its performance. Data processing and modeling were
conducted using Jupyter Notebook within the Anaconda environment. Model performance was
evaluated using accuracy, confusion matrix, precision, recall, and F1-score metrics. The results show
that the Random Forest algorithm achieved an accuracy of 100%, with precision, recall, and F1-
score values of 1.00 across all priority classes. These findings indicate that the model demonstrates
excellent and stable classification performance. Therefore, it can serve as a foundation for developing
a decision support system to improve the effectiveness and quality of public service delivery at the
Minahasa Regency Education Office.
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1 Pendahuluan

Pelayanan publik adalah bentuk usaha sadar dari penyelenggara negara kepada masyarakat
berupa barang dan/ atau jasa guna pemenuhan kebutuhan masyarakat, karena itu merupakan hak dari
setiap warga negara karena dijamin oleh undang undang dan kepada pelayan publik wajib untuk
melakukannya [1]. Pelayanan publik ini sendiri sudah diatur dalam Undang-undang yaitu dalam
Undang-undang yaitu pada Nomor 25 tahun 2009 [2]. Pelayanan publik yang berkualitas menjadi
tuntutan utama bagi instansi pemerintah [3], termasuk di sektor pendidikan. Salah satu indikator
penting dalam menilai kualitas pelayanan adalah kemampuan instansi dalam menerima dan
menangani aduan masyarakat secara cepat dan tepat [4] dan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas layanan publik [5]. Dinas Pendidikan sebagai penyelenggara layanan pendidikan sering
menerima berbagai aduan terkait administrasi, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, maupun
kebijakan pendidikan [6]. Banyaknya aduan yang masuk dengan Kkarakteristik yang beragam
menyebabkan proses penanganan aduan menjadi kurang optimal apabila masih dilakukan secara
manual [7].

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam menentukan prioritas penanganan
aduan. Selama ini, penentuan prioritas cenderung bersifat subjektif dan bergantung pada penilaian
petugas, sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan penanganan aduan yang bersifat mendesak
[8]. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan berbasis data yang mampu membantu instansi
dalam mengklasifikasikan dan memprediksi tingkat prioritas aduan secara objektif dan konsisten.

Pemanfaatan teknik data mining dan machine learning menjadi salah satu solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan dalam penelitian ini. Algoritma Random Forest merupakan
metode ensemble learning yang memiliki keunggulan dalam menangani data dengan banyak atribut,
mampu mengurangi overfitting, serta menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi [9]. Algoritma
Random Forest merupakan salah satu dari algoritma komputasi yang memiliki manfaat untuk
membantu proses pengelolaan dan penanganan aduan secara terstruktur [10]. Oleh karena itu,
algoritma ini dinilai sesuai untuk diterapkan dalam prediksi prioritas penanganan aduan berdasarkan
data historis aduan [11].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
algoritma Random Forest dalam memprediksi prioritas penanganan aduan [12] pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Minahasa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
mendukung pengambilan keputusan penentuan prioritas aduan secara lebih cepat, objektif, dan
berbasis data, serta menjadi referensi pengembangan sistem pendukung keputusan dalam peningkatan
kualitas pelayanan publik di bidang pendidikan [13].

2 Tinjauan Literatur

Penggunaan algoritma Random Forest telah banyak diterapkan dalam berbagai konteks layanan
publik dan menunjukkan kinerja yang sangat baik. Pada domain layanan kesehatan, Random Forest
mampu menghasilkan nilai AUC di atas 98% serta accuracy lebih dari 97% dalam prediksi waktu
tunggu pelayanan pasien rawat jalan, yang menunjukkan efektivitashnya dalam menangani
permasalahan prediktif multikategori dengan tingkat noise data yang relatif tinggi [14]. Dalam
konteks pendidikan, algoritma ini juga terbukti mampu memberikan prediksi yang andal terhadap
prestasi akademik siswa dengan evaluasi metrik accuracy, precision, dan recall yang tinggi, sehingga
secara metodologis relevan untuk diterapkan pada permasalahan prediksi berbasis data pendidikan
[15]. Selain itu, Random Forest juga menunjukkan performa yang baik pada domain lingkungan, di
mana algoritma ini mampu mencapai tingkat accuracy sebesar 88,33% dalam prediksi kelayakan air
minum, meskipun dataset yang digunakan bersifat multikategori dan kompleks, selama tahapan
preprocessing dilakukan dengan tepat [16].

Pada konteks pengelolaan dan klasifikasi aduan pelanggan, Random Forest dilaporkan memiliki
tingkat stabilitas dan accuracy yang lebih konsisten dibandingkan algoritma pembanding ketika
dihadapkan pada dataset aduan yang heterogen dan tidak seimbang [17]. Hal ini mengindikasikan
bahwa Random Forest efektif dalam menangani variasi tingkat urgensi dan kompleksitas
permasalahan yang umumnya terdapat pada data aduan masyarakat. Keunggulan Random Forest
dalam mengelola data berdimensi tinggi dan menangkap hubungan non-linear antar atribut juga
terlihat pada pengolahan data publik pemerintahan, di mana algoritma ini mampu menghasilkan
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prediksi yang lebih akurat dibandingkan metode regresi konvensional dalam memprediksi indikator
sosial seperti persentase kemiskinan daerah [18].

Dibandingkan dengan algoritma lain yang sering digunakan pada kasus klasifikasi teks dan
aduan, seperti Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM), Random Forest memiliki beberapa
keunggulan utama. Naive Bayes dikenal sederhana dan efisien, namun cenderung memiliki
keterbatasan dalam menangkap hubungan kompleks antar fitur. Sementara itu, SVM mampu
memberikan performa yang baik pada data berdimensi tinggi, tetapi memerlukan proses penentuan
parameter yang lebih kompleks dan sensitif terhadap pemilihan kernel. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil-hasil penelitian terdahulu dan karakteristik data aduan yang bersifat tekstual, multikategori, dan
heterogen, Random Forest dipilih dalam penelitian ini karena dinilai lebih robust, stabil, serta mampu
memberikan performa prediksi yang konsisten pada data layanan publik.

3 Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan alur yang disajikan pada Gambar 1 di bawah ini
dalam bentuk digram alir, gambar tersebut menunjukkan alur penelitian yang dilakukan.

Gambar 1. Alur metode penelitian

Dari kerangka alur metode penelitian pada Gambar 1. Alur metode penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a) Dataset aduan masyarakat adalah dataset yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dataset
pengaduan masyarakat Minahasa, dengan jumlah data sebanyak 500 data, 6 atribut, 3 kelas
b) Preprocessing data, bertujuan untuk menyiapkan data agar layak digunakan dalam proses
machine learning. Pada tahap ini dilakukan pembersihan data, penghapusan data duplikat,
penanganan data kosong, transformasi data kategorikal menjadi data numerik, serta
normalisasi atau standarisasi data jika diperlukan. Preprocessing dilakukan untuk
meningkatkan kualitas data dan mengurangi potensi kesalahan pada proses pemodelan.
c) Split data training & testing, data latih digunakan untuk membangun model Random Forest,
sedangkan data uji (testing data) digunakan untuk mengukur kinerja model yang telah
dibangun. Pembagian data dilakukan untuk memastikan bahwa model dapat diuji secara
objektif terhadap data yang belum pernah dilihat sebelumnya.
d) Pembangunan model random forest, algoritma Random Forest diterapkan pada data latih
untuk mempelajari pola hubungan antara atribut aduan dan kelas prioritas penanganan aduan.
Model ini bekerja dengan membangun sejumlah pohon keputusan (decision tree) dan
menggabungkan hasil prediksi dari setiap pohon untuk menghasilkan keputusan akhir yang
lebih akurat dan stabil.
e) Evaluasi model, yang dilakukan dengan menggunakan data uji. Evaluasi model bertujuan
untuk menilai performa model dalam memprediksi prioritas penanganan aduan. Metrik
evaluasi yang digunakan meliputi accuracy, confusion matrix, precision, recall, dan F1-score.
Hasil evaluasi ini digunakan untuk menentukan sejauh mana model Random Forest mampu
memenuhi tujuan penelitian.
3.1. Deskripsi Singkat Algoritma yang Digunakan
Random Forest

Pendekatan random forest yang diusulkan oleh Breiman adalah algoritma pembelajaran
mesin dengan banyak pohon keputusan[19]. Random Forest adalah model pembelajaran mesin yang
digunakan dalam klasifikasi dan peramalan [20]. Random Forest dapat menangani data besar dan data
berdimensi tinggi [21]. Random Forest dibangun dengan mengambil subset acak dari sampel dalam
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dataset pelatihan [22]. Teknik ini memprediksi variabel dependen dengan mengumpulkan prediksi
dari pohon keputusan [23]. Untuk melatih algoritma pembelajaran mesin dan model kecerdasan
buatan, sangat penting untuk memiliki jumlah data yang memadai guna pengumpulan yang efektif
[20]. Data kinerja sistem sangat penting untuk menyempurnakan algoritma, meningkatkan efisiensi
perangkat lunak dan perangkat keras, mengevaluasi perilaku pengguna, memfasilitasi identifikasi
pola, pengambilan keputusan, pemodelan prediktif, dan pemecahan masalah, yang pada akhirnya
menghasilkan peningkatan efektivitas dan accuracy [20]. Random Forest menentukan kelas akhir
berdasarkan suara terbanyak (majority voting) dari seluruh pohon keputusan. Secara matematis,
proses penentuan kelas akhir dapat dinyatakan pada Persamaan (1).

Pada persamaan (1), prediksi akhir y” diperoleh dengan memilih kelas ¢ yang memaksimalkan jumlah
suara dari N pohon keputusan. Setiap pohon ke-i menghasilkan prediksi 4i(x) terhadap data masukan
x. Fungsi indikator I(hi(x)=c) bernilai 1 apabila pohon ke-i memprediksi kelas ¢, dan bernilai 0
apabila tidak. Penjumlahan nilai indikator untuk seluruh pohon menghasilkan total suara pada masing-
masing kelas, sehingga kelas dengan akumulasi suara tertinggi ditetapkan sebagai hasil prediksi akhir.
Mekanisme agregasi ini menjadikan Random Forest lebih robust, stabil, serta mampu meminimalkan
risiko overfitting dibandingkan penggunaan satu pohon keputusan tunggal.

N
y — arg mfxxz I(hi(z) = ¢) 1)
i=1

Keterangan:

y = hasil prediksi akhir

c= kelas (prioritas tinggi, sedang, rendah)

N= jumlah pohon keputusan

h_i (x)= hasil prediksi pohon ke-i

I= fungsi indikator (bernilai 1 jika benar, 0 jika salah)

4  Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan lingkungan pengembangan Jupyter Notebook yang dijalankan melalui
Anaconda sebagai alat bantu dalam pengolahan data, preprocessing, pembangunan model Random
Forest, serta evaluasi model.

4.1. Data Set

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data aduan masyarakat pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Minahasa. Tabel 1 menunjukkan deskripsi singkat dari dataset.

Tabel 1. Dataset

Dataset Jumlah Atribut Jumlah Data

Aduan Masyarakat 6 500

Tabel 2. deskripsi atribut di bawah ini memberikan gambaran rinci mengenai atribut yang digunakan
dalam penelitian ini. Kombinasi atribut tersebut merepresentasikan karakteristik aduan masyarakat
secara komprehensif dan digunakan sebagai dasar dalam proses pemodelan menggunakan algoritma
Random Forest.

Tabel 2. Deskripsi atribut

No Nama Definisi Operasional Jenis Data  Peran dalam
Atribut Model

Kategori atau jenis permasalahan yang dilaporkan
oleh masyarakat, seperti administrasi, tenaga
1 Jenis Aduan  pendidik, sarana dan prasarana, atau layanan Kategorikal Fitur
pendidikan lainnya.
Tingkat pelanggaran atau tingkat urgensi aduan
2  Tingkat berdasarkan dampak permasalahan dan kebutuhan  Kategorikal Fitur
Pelanggaran  penanganannya.
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Unit kerja atau instansi pendidikan yang menjadi
objek aduan dan bertanggung jawab atas

3 Unit Kerja permasalahan yang dilaporkan. Kategorikal Fitur
Bentuk tindak lanjut atau respons awal yang
4  Tindak diberikan terhadap aduan yang masuk Kategorikal Fitur
Lanjut

Status atau hasil penanganan awal aduan yang

5 Hasil digunakan sebagai informasi pendukung dalam Kategorikal Fitur
proses klasifikasi.
Tingkat prioritas penanganan aduan yang
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten

6 Prioritas Minahasa dan digunakan sebagai label target Kategorikal Label
dalam proses Klasifikasi. (Target)

4.2 Preprocessing Data

Data preprocessing adalah proses mengubah data mentah kedalam bentuk yang lebih mudah
dipahami. Proses ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahan pada data mentah yang tidak lengkap
dan memiliki format yang tidak teratur. Dalam tahapan preprocessing dalam penelitian ini adalah
dilakukan pengecekan pada data yang hilang atau biasa disebut missing values yang terdapat dalam
dataset [24]. Tujuan dari preprocessing ini adalah untuk meningkatkan kualitas output model
dengan melakukan cleaning pada data, seperti memperbaiki atau menghapus data yang rusak atau
tidak relevan [25].Tahap preprocessing data dilakukan untuk memastikan data aduan berada dalam
kondisi siap digunakan pada proses pemodelan menggunakan algoritma Random Forest. Pada tahap
ini, data diolah secara bertahap agar bersih, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan analisis.

Mula Pameriksaan Data o Pembarsihan Dats  pr—> Transfocemasi dan Encoding

Fembagtan Data Training

dan Testing

Gambar 2 Tahapan preprocessing data

Dari Gambar 2. Tahapan Preprocessing Data dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Proses dimulai dengan pemeriksaan data untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi dataset
aduan masyarakat.

b) Tahap selanjutnya adalah pembersihan data, yaitu menghilangkan data duplikat serta memastikan
tidak terdapat nilai kosong yang dapat memengaruhi kinerja model.

c) Setelah data bersih, dilakukan transformasi dan encoding terhadap atribut kategorikal agar dapat
diproses oleh algoritma Random Forest.

d) Tahap penyesuaian format data dilakukan untuk memastikan seluruh atribut berada dalam bentuk
numerik dan memiliki struktur yang sesuai.

e) Proses preprocessing diakhiri dengan pembagian data ke dalam data latih (training data) dan
data uji (testing data) yang digunakan pada tahap pembangunan dan evaluasi model.

Hasil preprocessing disajikan dalam tabel 3. Preprocessing Data setelah dilakukan proses

pembersihan dan encoding.

Tabel 3. Preprocessing data

Id Aduan Jenis Tingkat Unit Kerja Tindak Hasil Prioritas
Aduan Pelanggaran Lanjut
0 3 2 1 2 2 1
1 2 0 4 1 1 2
2 0 1 0 0 1 0
3 2 0 1 1 0 2
4 1 0 5 0 1 2
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4.3. Pembangunan Model Random Forest

Pembangunan model pada penelitian ini dilakukan menggunakan algoritma Random Forest untuk
memprediksi prioritas penanganan aduan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa. Random
Forest dipilih karena kemampuannya dalam menangani data kategorikal, mengurangi risiko
overfitting, serta menghasilkan performa klasifikasi yang stabil pada data multikelas.

. Inisialisas! Parameter Pembenzukan Pohan
Input Data Training p——————— —>
Random Forest Keputusan

Model Random Farest Ensembie Pohon

Terhentuk Random Forest

Gambar 3. Pembangunan model random forest

Dari kerangka pembangunan model Random Forest pada Gambar 3. Pembangunan Model Random
Forest dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Input Data Training: Data hasil preprocessing yang digunakan untuk melatih model
b) Inisialisasi Parameter: Penentuan parameter seperti jumlah pohon (n_estimators)
c) Pembentukan Pohon Keputusan: Model membangun beberapa decision tree secara acak
d) Ensemble Pohon: Penggabungan seluruh pohon untuk membentuk Random Forest
e) Model Terbentuk: Model siap digunakan untuk prediksi dan evaluasi
Pada tahap inisialisasi parameter, algoritma Random Forest dikonfigurasi dengan parameter utama
yaitu n_estimators sebesar 100, yang menunjukkan jumlah pohon keputusan yang dibangun dalam
model. Pemilihan jumlah pohon ini bertujuan untuk meningkatkan stabilitas dan accuracy prediksi
melalui mekanisme ensemble. Selain itu, parameter random_state ditetapkan bernilai 42 untuk
memastikan hasil pelatihan model bersifat konsisten dan dapat direproduksi. Parameter lainnya
menggunakan nilai bawaan (default) dari pustaka scikit-learn. Konfigurasi parameter ini dinilai
cukup efektif dalam menangani data aduan yang bersifat multikelas dan heterogen tanpa
meningkatkan kompleksitas model secara berlebihan. Berikut tabel parameter model random forest
disajikan dalam Tabel 4

Tabel 4. Parameter model random forest

Parameter Nilai Keterangan
n_estimators 100 Jumlah pohon keputusan
Random_state 42 Menjaga reprodusibilitas hasil
Parameter lain Default Menggunakan pengaturan bawaan
scikit-learn

4.4. Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kinerja algoritma Random Forest dalam memprediksi
prioritas penanganan aduan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa. Evaluasi dilakukan
menggunakan data uji (testing data) yang tidak digunakan pada proses pelatihan model. Beberapa
metrik evaluasi yang digunakan meliputi accuracy, confusion matrix, serta precision, recall, dan F1-
score. Hasil accuracy prediksi yang nantinya akan diukur dengan confusion matrix [26]. Penggunaan
beberapa metrik ini bertujuan untuk memberikan gambaran kinerja model secara menyeluruh pada
setiap kelas prioritas.

a. Accuracy
Hasil pengujian accuracy model Random Forest disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, dari total 100 data uji yang digunakan, seluruh data berhasil diprediksi dengan benar oleh
model, sehingga diperoleh nilai accuracy sebesar 100%. Nilai accuracy ini menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan klasifikasi yang sangat baik terhadap data aduan yang digunakan dalam
penelitian ini.
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Tabel 5. Accuracy
Jumlah Data Uji Prediksi Benar Prediksi Salah Accuracy
100 100 0 100%

Meskipun accuracy yang diperoleh sangat tinggi, evaluasi lanjutan tetap dilakukan untuk memastikan
bahwa performa model tidak disebabkan oleh overfitting atau kebocoran data. Oleh karena itu,
dilakukan validasi tambahan menggunakan metode K-Fold Cross Validation untuk menilai
konsistensi kinerja model pada berbagai pembagian data. Pengujian ini dilakukan menggunakan 5
fold, di mana dataset dibagi menjadi lima bagian dan proses pelatihan serta pengujian dilakukan
secara bergantian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model memperoleh nilai accuracy sebesar
100% pada seluruh fold, dengan rata-rata accuracy sebesar 1,0. Hasil ini mengindikasikan bahwa
performa model bersifat stabil dan konsisten pada berbagai pembagian data, sehingga accuracy 100%
yang diperoleh tidak disebabkan oleh overfitting atau kebocoran data.

b. Confusion Matrix
Visualisasi hasil klasifikasi model Random Forest ditunjukkan pada Gambar 4, yang
menggambarkan distribusi prediksi model terhadap kelas prioritas rendah, sedang, dan tinggi.

Confusion Matrix Random Forest

40

31 y - 30

Aktual

- 20

- 10

Prediksi

Gambar 4. Confusion matrix random forest

Rincian hasil confusion matrix disajikan pada Tabel 6, yang menunjukkan bahwa kelas prioritas
rendah memiliki 22 data yang seluruhnya diprediksi dengan benar, kelas sedang sebanyak 21 data
juga terklasifikasi dengan tepat, dan kelas tinggi memiliki 57 data yang seluruhnya diprediksi sesuai
dengan kelas aktualnya. Tidak adanya kesalahan klasifikasi pada ketiga kelas tersebut menegaskan
bahwa model Random Forest mampu mengenali pola data aduan dengan sangat baik.

Tabel 6. Confusion matrix

Aktual / Prediksi Rendah Sedang Tinggi
Rendah 22 0 0
Sedang 0 21 0
Tinggi 0 0 57

c. Hasil Precision, Recall, dan F1-Score

Evaluasi kinerja model selanjutnya dilakukan menggunakan metrik precision, recall, dan F1-score
yang disajikan pada Tabel 7
Tabel 7. Hasil Precision, Recall, dan F1-Score

Kelas Prioritas Precision Recall F1-Score
Rendah 1.00 1.00 1.00
Sedang 1.00 1.00 1.00
Tinggi 1.00 1.00 1.00
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Berdasarkan tabel 7. Hasil Precision, Recall, dan F1-Score, Precision menunjukkan ketepatan model
dalam memprediksi suatu kelas, recall menunjukkan kemampuan model dalam mengenali seluruh
data aktual pada kelas tersebut, sedangkan F1-score merupakan nilai keseimbangan antara precision
dan recall. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh kelas prioritas memperoleh nilai sempurna,
yang menandakan performa model sangat stabil dan konsisten.

5 Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan algoritma Random Forest untuk memprediksi prioritas
penanganan aduan masyarakat pada Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa secara objektif dan
berbasis data. Proses penelitian dilakukan secara sistematis, dimulai dari tahapan preprocessing data
yang mencakup pembersihan data, transformasi dan encoding atribut kategorikal, hingga pembagian
data menjadi data latih (training data) dan data uji (testing data), sehingga data berada dalam kondisi
siap digunakan untuk pemodelan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Random Forest
menghasilkan nilai accuracy, precision, recall, dan F1-score yang sangat tinggi pada seluruh kelas
prioritas. Capaian performa yang optimal ini mengindikasikan bahwa model mampu mempelajari pola
hubungan antar atribut aduan dan kelas prioritas secara efektif. Tingginya nilai evaluasi tersebut dapat
dijelaskan oleh karakteristik dataset yang relatif terstruktur dan konsisten, di mana atribut-atribut yang
digunakan memiliki relevansi yang kuat terhadap penentuan prioritas aduan. Selain itu, proses
preprocessing dilakukan sebelum pemisahan data latih dan data uji, sehingga meminimalkan potensi
terjadinya kebocoran data (data leakage). Untuk memastikan bahwa performa model tidak disebabkan
oleh overfitting, penelitian ini juga menerapkan metode K-Fold Cross Validation yang menunjukkan
hasil kinerja yang konsisten pada setiap fold. Dengan demikian, accuracy yang diperoleh dapat
dianggap valid dan representatif terhadap data yang digunakan. Meskipun demikian, penelitian
lanjutan dengan jumlah data yang lebih besar, variasi atribut yang lebih beragam, serta pengujian pada
data aduan dari periode atau instansi yang berbeda masih diperlukan untuk menguji kemampuan
generalisasi model. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Random
Forest memiliki potensi yang kuat untuk diterapkan sebagai dasar pengembangan sistem pendukung
keputusan dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pelayanan publik di sektor pendidikan.
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